
Doa Berangkat Safar

Doa sebelum bepergian
Doa meninggalkan rumah

TIBA DI MIQAT TALBIYAH IHRAM (NIAT IHRAM)

3

Dengan nama Allah, aku bertawakal kepada
Allah, tiada daya dan kekuatan kecuali dengan

pertolongan Allah

ا ذَ خَّرَ لَنَا هَ يْ سَ بْحَانَ الَّذِ بَرُ سُ أَكْ بَرُ اللهُ  أَكْ بَرُ اللهُ  أَكْ للهُ 
مَّ إِنَّا نَ . اللَّهُ لِبُوْ قَ نْ بِّنَا لَمُ إِنَّا إِلَى رَ نَ وَ رِنِيْ قْ ا كُنَّا لَهُ مُ مَ وَ

ا لِ مَ مَ نْ الْعَ مِ وَى وَ التَّقْ ا الْبِرَّ وَ ذَ رِنَا هَ فَ أَلُكَ فِي سَ نَسْ

هُ . دَ نَّا بُعْ وِ عَ اطْ ا وَ ذَ رَنَا هَ فَ نَا سَ لَيْ وِّنْ عَ مَّ هَ ى. اللَّهُ تَرْضَ

لِ ةُ فِي اْلأَهْ الْخَلِيفَ رِ وَ فَ بُ فِي السَّ احِ أَنْتَ الصَّ مَّ  اللَّهُ

رِ نْظَ آبَةِ الْمَ كَ رِ وَ فَ ثَاءِ السَّ عْ نْ وَ ذُ بِكَ مِ وْ عُ
أَ مَّ إِنِّي  . اللَّهُ

لِ اْلأَ هْ الِ وَ بِ فِي الْمَ
لَ قَ نْ وءِ الْمُ وَسُ

MENGUCAPKAN SYARAT UMRAH

Allah Maha besar (3x). Maha suci Rabb yang menundukkan kendaraan ini

untuk kami, sedang sebelumnya kami tidak mampu. Dan sesungguhnya

kami akan kembali kepada Rabb kami (di hari Kiamat). Ya Allah,

sesungguhnya kami memohon kebaikan dan ketakwaan dalam

perjalanan ini, kami mohon perbuatan yang engkau ridhai. Ya Allah,

permudahlah perjalanan kami dan perpendek jaraknya bagi kami. Ya

Allah, Engkaulah pendampingku dalam perjalanan dan yang mengurusi

keluarga(ku). Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari

kepayahan dalam perjalanan, pemandangan yang menyedihkan dan

keadaan kepulangan yang buruk dalam harta dan keluarga 4

هُ ائِعُ عُ وَ دَ يْ يْ لاَ تَضِ كُمُ اللهَ الَّذِ عُ دِ تَوْ سْ
أَ

Astaudi’ukumullaahal-ladzii laa tadhii’u wa daa-i’uh.

Aku menitipkan kamu kepada Allah yang tidak
akan hilang titipan-Nya.

1

لَى اللَّهِ، كَّلْتُ عَ مِ اللَّهِ، تَوَ بِسْ

ةَ إِلاَّ بِاللَّ وَّ لاَ قُ لَ وَ لاَ حَوْ
Bismillaahi tawakkaltu 'alallaah, laa haula wa laa

quwwata illaa billaah

2

5 6

Dianjurkan untuk mandi sebagaimana mandi junub.

Sebelum mandi ihram, bisa juga membersihkan diri di

hotel, menggunting kuku, mencabut bulu ketiak &

mencukur bulu kemaluan. Bagi laki-laki di sunnahkan

merapikan kumis (bukan mencukur habis). Adapun

Jenggot tidak boleh di cukur

1.

Tidak diperkenankan menggunakan wewangian yang

mengundang

2.

7 8

ةَ عَ مْ لَا سُ ا وَ هَ يْ رَةٌ لَا رِيَاءَ فِ مْ هِ عُ ذِ مَّ هَ ، اَللَّهُ رَةً مْ مَّ عُ بَّيْكَ اللَّهُ
لَ

Labbaik allahumma umratan, Allahumma hadzihi

umratan la riya a fiyha wa la sum’ah

‘Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu untuk
melaksanakan umroh. Ya Allah, inilah ibadah umroh

yang tiada riya’ (pamer) padanya dan tiada pula
sum’ah (ingin didengar orang).”

Setelah melakukan talbiyah ihram, berarti
Anda telah masuk dalam ibadah umroh,

maka sejak itu pula Anda tidak boleh
melakukan larangan-larangan ihram:

Melakukan hubungan intim1.
bercumbu, mencium, melihat dengan syahwat2.
memotong kuku3.
memakai wewangian4.
mengenakan pakaian berjahit, menutup kepala (peci/sorban) (pria)5.
Memakai niqab (wanita)6.
etc.7.

تَنِيْ لِّيْ حَيْثُ حَبَسْ حِ مَّ مَ اَللَّهُ

Allahumma mahilli haitsu habastani

Ya Allah, tempat tahallulku di mana Engkau
menahanku

Jika Anda mengucapkannya pada awal umroh, kemudian Anda
berhalangan dalam menyempurnakan umroh karena alasan yang syar’i

seperti sakit atau terjadi peristiwa yang menakutkan atau tertahan di
sebuah tempat, atau lainnya, maka Anda boleh bertahallul dengan

mencukur pendek rambut dan tidak wajib membayar DAM (menyembelih
seekor kambing atau domba untuk fuqara’ kota Makkah)
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Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, Aku penuhi panggilan-Mu.
Aku penuhi panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu, Aku penuhi
panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji kenikmatan dan

kerajaan adalah hanya milik-Mu, tiada sekutu bagi-Mu

Jibril datang kepadaku lalu berkata : “Wahai Muhammad!
Perintahkan para sahabatmu agar mengeraskan suara mereka

ketika bertalbiyah, karena talbiyah termasuk dari syi’ar ibadah haji

Boleh Menyelingi Bacaan Talbiyah

Memperbanyak Talbiyah

BERDO’A KETIKA MELIHAT KA’BAH
TIDAK PERLU MENGERJAKAN SHALAT SUNNAH

TAHIYYATUL MASJID SAAT BER-IHRAM

11 12

بَّيْكَ
رِيْكَ لَكَ لَ بَّيْكَ لاَ شَ

، لَ بَّيْكَ
مَّ لَ بَّيْكَ اللَّهُ

لَ

رِيْكَ لَكَ لْكَ لَا شَ الْمُ ةَ لَكَ وَ مَ النِّعْ دَ وَ إِنَّ الْحَمْ

Labbaik Allahumma labbaik. Labbaik laa syarika laka labbaik. Innal

hamda wan ni’mata laka wal mulk laa syarika lak

9 10

13 14

yaitu dengan mengulangi talbiyah dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
selama perjalanan dari miqat menuju Makkah

 Mengangkat Suara saat Bertalbiyah

Dianjurkan meninggikan suara ketika membacakan talbiyah. Berdasarkan
hadist Zaid bin Khalid al-Juhani radhialllahu ‘anhu, dia berkata bahwa

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda :

، بِيَةِ
مْ بِالتَّلْ اتَهُ وَ ا أَصْ وْ عُ يَرْفَ

لْ حَابَكَ فَ رْ أَصْ ! مُ دُ حَمَّ : يَامُ الَ قَ رِيْلُ فَ بْ نِيْ جِ جَاءَ

ارِ الْحَجِّ عَ نْ شِ ا مِ إِنَّهَ فَ

Yaitu dengan membaca takbir (Allahu Akbar)
dan tahlil (Laa ilaaha illallaah) ketika atau

disela-sela bacaan talbiyah. 

Apabila sudah melihat atau masuk Masjidil
Haram, maka hendaknya Anda bersegera

menghentikan bacaan talbiyah. 

Memasuki Masjidil Haram 
1. Bersuci sebelum Masuk Masjid

2. Masuk dengan Kaki Kanan sambil Membaca Do’a :

لِ وْ لَى رَسُ مُ عَ لَا السَّ ةُ وَ لَا الصَّ مِ اللَّهِ، وَ بِسْ

تِكَ ابَ رَحْمَ بْوَ
أَ تَحْ لِيْ  مَّ افْ اللَّهِ، اَللَّهُ

Dengan nama Allah, semoga shalawat dan
salam tercurahkan kepada Rasulullah. Ya Allah,

bukalah pintu-pintu rahmat-Mu untukku

Bismillah was shalatu was salamu 'ala rasulillah,

Allahummaftahli abwaaba rahmatika

مِ لَا حَيِّنَا رَبَّنَا بِالسَّ ، فَ مُ لَا نْكَ السَّ مِ ، وَ مُ لَا أَنْتَ السَّ مَّ  اَللَّهُ

Ketika melihat Ka’bah yang mulia, angkatlah
kedua tangan seperti ketika berdo’a

Ya Allah, Engkau adalah Mahasejahtera, dari
Engkau pula kesejahteraan, maka hidupkanlah
kami wahai Rabb kami dalam kesejahteraan

Allahumma antas salam wa minkas salam, 

fa hayyina rabbana bis-salam

Jika Anda sedang berihram, maka Anda tidak perlu
melaksanakan shalat sunnah tahiyyat masjid
ketika pertama kali masuk Masjidil Haram, akan
tetapi langsung melaksanakan thawaf. Apabila

waktunya bertepatan dengan waktu shalat fardhu,
maka Anda dibolehkan shalat fardhu terlebih
dahulu, baru kemudian mengerjakan thawaf.

Umrah
Our first guide to
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THAWAF

15

Jangan mengusap kiswah ka’bah saat umrah, karna ada parfum
yg di semprotkan ke kiswah ka’bah, ini dapat membatalkan
umrah, dan wajib membayar DAM

17 18

c. Laki-laki disunnahkan berlari-lari kecil antara Hajar Aswad
dan Rukun Yamani, dilakukan pada tiga putaran pertama
saja, dan selebihnya berjalan biasa antara Rukun Yamani dan
Hajar Aswad.

d. Mengusap Rukun Yamani dengan tangan kanan tanpa
membaca do’a/ dzikir tertentu pada setiap putaran apalagi
hal itu memungkinkan, namun jika tidak mungkin, maka tidak
perlu memberi isyarat kepadanya dengan tangan. Dan, tidak
disyariatkan mencium Rukun Yamani ini, ataupun mencium
tangan yang dipergunakan untuk mengusapnya.

THAWAF THAWAF

16

Jika tidak mungkin menciumnya, maka cukup mengusapnya
dengan tangan kanan lalu mencium tangan tersebut sambil
membaca dzikir ini. Jika tetap tidak mungkin mengusapnya
dengan tangan, maka cukup memberi isyarat kepadanya

dengan tangan kanan sambil mengucapkan do’a di atas tanpa
perlu mencium tangan tersebut

Thawaf Putaran 1-3
Mengusap Hajar Aswad dengan tangan kanan, lalu

menciumnya. Hal ini dilakukan pada setiap putaran jika
memungkinkan sambil membaca :Thawaf umroh dimulai dari Hajar Aswad (lihatlah tanda

berupa lampu neon berwarna hijau yang terletak pada bagian
atas salah satu dinding Masjidil Haram)

Ketika thawaf, yang disunnahkan untuk diusap dari bagian
Ka’bah hanya Hajar Aswad dan rukun Yamani. Maka
selain dari keduanya, tidak disunnahkan untuk diusap.

بَرُ كْ
أَ مِ اللهِ، اللهُ  بِسْ

19 20

21 22

بَرُ كْ
أَ اللهُ 

رَةِ لْأَخِ فِي ا نَةً وَ نْيَا حَسَ اتِنَا فِي الدُّ رَبَّنَآ ءَ
ابَ النَّارِ ذَ نَا عَ قِ نَةً وَ حَسَ

Yaa Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan
kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab Neraka

Rabbana atina fiddunya hasanah, wa fil akhirati

hasanah wa qina 'adzabannar

Mengerjakan Thawaf 7 Putaran

atau membaca

Ketika berjalan dari Rukun Yamani menuju Hajar Aswad
pada setiap putarannya, dianjurkan membaca : 

Jika memungkinkan maka lakukanlah Iltizam. Yaitu
meletakkan dada, pipi, kedua lengan dan kedua telapak

tangan di Multazam. Hal ini disyariatkan karena Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam melakukannya ketika thawaf

dan boleh juga setelah thawaf.

*Multazam yaitu dinding Ka’bah yang berada di antara Hajar
Aswad dan Pintu Ka’bah.

Tidak ada bacaan, wirid, atau dzikir tertentu ketika thawaf,
akan tetapi Anda dianjurkan memperbanyak bacaan dzikir

kepada Allah, dan yang mudah antara lain:

مِ يْ ظِ بْحَانَ اللَّهِ الْعَ هِ سُ دِ بِحَمْ بْحَانَ اللَّهِ وَ سُ

بَرُ، كْ
أَ لَا إِلَهَ إِلَّا اللَّهُ، وَاللَّهُ  ، وَ دُ لِلَّهِ الْحَمْ بْحَانَ اللَّهِ، وَ سُ

ةَ إِلَّا بِاللَّهِ وَّ لَا قُ لَ وَ لَا حَوْ وَ

مِ يْ ظِ رُ اللَّهَ الْعَ فِ تَغْ سْ
أَ

atau membaca do’a-do’a yang mudah yang Anda hafal. Boleh berdo’a
dari al-Qur-an, bershalawat kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam,

membaca al-Qur-an maupun dzikir lain yang dalilnya shahih

Thawaf Putaran 4-7

c. Jika Anda sedang thawaf lalu iqamat dikumandangkan, maka shalatlah
bersama Imam Masjidil Haram, sesudah salam, maka lanjutkan thawaf dari

tempat shalat Anda
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a. Jangan mendesak, mendorong, apalagi menyakiti sesama
jamaah, hanya karena ingin menciumnya. Sebab, mencium
Hajar Aswad hukumnya Sunnah, sedangkan menyakiti kaum
muslimin hukumnya haram.

b. Kemudian, Thawaf mengelilingi Ka’bah dengan menjadikan
Ka’bah berada di sebelah kiri sisi badan kita. Satu putaran
terhitung mulai dari Hajar Aswad sampai kembali ke Hajar
Aswad lagi.
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a. Lakukan hal yang sama seperti pada putaran pertama, hanya saja pada
putaran keempat sampai putaran ketujuh ini laki-laki tidak lagi berlari-lari

kecil, namun hanya berjalan biasa.

b. Jika wudhu Anda batal maka segeralah berwudhu lalu ulangi putaran
thawaf Anda, tanpa harus mengulang dari putaran pertama. Misalnya wudhu

Anda batal pada putaran keempat, maka setelah berwudhu Anda hanya
mengulangi putaran yang keempat lalu lanjutkan thawaf hingga selesai.
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Setelah berada di bukit Shafa, hadapkan tubuh ke
arah Ka’bah (melihat Ka’bah jika memungkinkan) 

25 26

23 24

27 28

29 30

Menutup Kedua Pundak

Setelah selesai melaksanakan thawaf, tutuplah kedua pundak
Anda. Lalu menuju ke Maqam Ibrahim sambil membaca :

ى لًّ صَ مَ مُ يْ امِ إِبْرَاهِ قَ نْ مَ ا مِ وْ ذُ اتَّخِ وَ

Thawaf Putaran 4-7
d. Jika Anda ragu terhadap jumlah putaran thawaf yang telah dikerjakan,
apakah tiga putaran atau empat, maka ambillah bilangan yang terkecil,

yaitu tiga, lalu lanjutkanlah thawaf hingga selesai.

e. Pada putaran ketujuh ketika Anda telah tiba kembali di Hajar Aswad,
Anda tidak lagi mengusap Hajar Aswad dan tidak memberi isyarat dengan

tangan.

Dengan demikian, maka berarti Anda telah menyelesaikan
thawaf umroh.

Dan jadikanlah Maqam Ibrahim itu tempat shalat

Wattakhidzu mim maqami ibrahima mushalla

Mengerjakan Shalat Sunnah Ba’da Thawaf

Meminum Air Zamzam

Di sunnahkan membaca Al-Fatihah & Al-
kafirun, dan rakaat kedua membaca Al-

Fatihah & al-ikhlas

Dianjurkan menuang air zam zam ke atas kepala sambil
berdoa, dengan doa Abdullah bin Abbas, atau doa apapun

Ya Allah, sungguh aku meminta kepada-Mu ilmu yang bermanfaat,
rezeki yang luas, dan kesembuhan dari segala penyakit

Allaahumma innii as-aluka 'ilman naafi'an, wa rizqan

waasi'an, wasyifaa-an min kulli daa-in

اءٍ  نْ كُلِّ دَ اءً مِ فَ ا وَشِ عً اسِ ا وَ قً رِزْ ا وَ عً ا نَافِ لْمً أَلُكَ عِ سْ
مَّ إِنِّي أَ اللَّهُ

Setelah minum Air Zamzam
Dianjurkan kembali ke hajar aswad untuk mengusap &

mencium nya. Jika tidak mampu mendekat, maka cukup
beri isyarat dengan tangan dari jauh sambil berseru

‘Allahu Akbar’ atau ‘Bismillah Allahu Akbar”

SA’I
Bacalah, pada waktu akan memulai Sa’i mendekati bukit Shafa:

لَا رَ فَ تَمَ بَيۡتَ اَوِ اعۡ
نۡ حَجَّ الۡ مَ رِ اللّٰهِۚ فَ آٮِٕ عَ نۡ شَ ةَ مِ رۡوَ الۡمَ ا وَ فَ اِنَّ الصَّ

لِيۡمٌ اكِرٌ عَ اِنَّ اللّٰهَ شَ رًاۙ  فَ عَ خَيۡ وَّ نۡ تَطَ مَ اؕ  وَ مَ وَّفَ بِهِ هِ اَنۡ يَّطَّ يۡ
لَ جُنَاحَ عَ

Innas Safaa wal-Marwata min sha'aaa'iril laahi faman hajjal

Baita awi'tamara falaa junaaha 'alaihi ai yattawwafa bihimaa;

wa man tatawwa'a khairan fa innal laaha Shaakirun'Aliim

SA’I
Kemudian baca lah:

ولِهِ رَسُ أَ اللهُ بِهِ وَ  ا بَدَ أُ بِمَ  بْدَ
أَ

aku mulai dengan apa yang telah dimulai oleh
Allah dan Rasul-Nya

abda’u bimaa bada’allahu bihi wa rasuulihi (1x)

بَرُ كْ
أَ بَرُ، اللهُ  أَكْ بَرُ، اللهُ  أَكْ اللهُ 

Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan sebagian syi‘ar (agama) Allah. Maka
barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa baginya

mengerjakan sa‘i antara keduanya. Dan barangsiapa dengan kerelaan hati
mengerjakan kebajikan, maka Allah Maha Mensyukuri, Maha Mengetahui.

SA’I DZIKR (1)

Allah Maha Besar, Allah Maha Besar,
Allah Maha Besar
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Tiada tuhan selain Allah semata, Dia melaksanakan
janji-Nya, menolong hamba-Nya dan mengalahkan

bala tentara musuh sendirian.

33 34

31 32

35 36

37 38

Sa’i Shafa >> Marwah (First Round)

TAHALUL

SA’I DZIKR (3)
هُ ، دَ عْ رِيْكَ لَهُ ، أنْجَزَ وَ هُ لَا شَ حْدَ إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَ لَا

هُ حْدَ زَمَ الأحْزَابَ وَ هَ هُ ، وَ دَ بْ رَ عَ نَصَ وَ

La ilaha illallah wahdahu la syarika lahu

anjaza wa’da, wa nashara ‘abdah, wa hazamal

ahzaba wahdah

SA’I DUA
Berdoa yang mencakup kebaikan dunia & akhirat. 

SA’I DZIKR (2)
دُ  لَهُ الْحَمْ لْكُ وَ ، لَهُ الْمُ رِيْكَ لَهُ هُ لَا شَ حْدَ إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَ لَا

يْرٌ دِ ئٍ قَ يْ لَى كُلِّ شَ وَ عَ هُ يْتُ وَ يُمِ يُحْيِيْ وَ

La ilaha illallah wahdahu la syarika lahu 

lahul mulku wa lahul hamdu yuhyi wa yumit, wa

huwa ‘ala syai’in qadir

“Tidak ada Tuhan Selain Allah, tidak ada sekutu bagi-
Nya, milik-Nya segala kekuasaan dan bagi-Nya segala

pujian. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.”

إِنِّي اَد، وَ يعَ إِنَّكَ لَا تُخْلِفُ المِ بْ لَكُم، وَ تَجِ سْ
ونِي أَ عُ اُدْ مَّ إنَّكَ قُلْت  الَلَّهُ

سلِمٌ انِي وَ أنَا مُ فَّ نِّي حَتى تَتَوَ هُ مِ يتَنِي لِلإِسلاَمِ أَنْ لَا تَنزِعَ دَ ا هَ أَسألُكَ كَمَ

Allahumma innaka qulta: Ud’uni astajib lakum, wa innakala

tukhlifu-l-mi’ad, wa inni as’aluka kama hadaytani li-l-islam an

la tanzi’ahu minni hatta tattawafanni wa ana muslim.

Ya Allah sesungguhnya engkau berfirman: berdoalah kepadaku, Niscaya aku
memperkenankanmu, dan bahwasanya engkau tidak akan menyalahi janji. Dan
sesungguhnya aku memohon kepada Mu; sebagaimana engkau menunjuki aku
kepada islam, maka janganlah engkau mencabutnya dariku sehingga Engkau

mewafatkan aku dalam keadaan muslim 

Yang di baca ketika di bukit Shafa &
ketika di bukit Marwah

Sa’i Dzikr (1) (2) (3)
Sa’i Dua
Sa’i Dzikr (1) (2) (3)
Sa’i Dua
Sa’i Dzikr (1) (2) (3)

Perbanyaklah Dzikr kepada Allah, atau membaca
shalawat, atau membaca Al-Qur’an

Di sunnahkan untuk laki-laki berlari-lari kecil dengan
sungguh-sungguh, bagi laki-laki ketika berada diantara dua

lampu hijau, dan membaca:

رَمُ  لْأَكْ زُّ ا لْأَعَ أَنْتَ ا ۚ  إِنَّكَ  ارْحَمْ رْ وَ فِ مَّ اغْ  اللَّهُ
Allahummaghfir warham innaka antal aa'azzul akram.

Ya Allah ampuni dan sayangilah (kami), sesungguhnya
Engkau adalah Allah Maha Mulia dan Maha Pemurah

SA’I WHOLE PROCESS
Lakukan hal yang sama dari Marwah >> Shafa dan

sebaliknya hingga 7x (berakhir di Marwah)

Pada putaran ke-7 (Shafa >> Marwah) tidak perlu
membaca Dzikr/Dua lagi, tinggal keluar dari pintu nya

Maka dengan demikian selesai sudah rangkaian Sa’i
anda. Setelah selesai Sa’i keluar pintu Marwah dan

langsung bertahalul/ mencukur rambut

Tahalul bagi laki-laki dengan mencukur gundul rambut
kepalanya. Ini lebih afdhal ketika dilakukan pada umrah

biasa. Rasulullah saw. mendokan kebaikan sebanyak
tiga kali bagi yang mencukur gundul rambutnya.

Sedangkan bagi yang memendekkan rambutnya, beliau
hanya satu kali mendoakan kebaikan untuknya

Bagi wanita: dengan cara mengumpulkan
rambut dari seluruh bagian kepala, lantas

memotongnya sepanjang satu ruas jari

DOA KELUAR MASJID

Tidak ada kewajiban untuk melakukan tawaf wada’ (perpisahan) saat umrah.
Meninggalkan masjidil haram dengan kaki kiri dengan mengucap doa:

دٍ  حَمَّ نَا مُ يِّدِ لَى سَ لِّمْ عَ سَ لِّ وَ مَّ صَ للَّهُ
أَ

لِكَ نْ فَضْ أَلُكَ مِ سْ
مَّ إِنِّي أَ اللَّهُ

Allahumma shalli wa sallim ‘ala sayyidina muhammadin,

Allaahumma innii as’aluka min fadhlika.

TAWAF WADA’ (PERPISAHAN)

Wahai Tuhanku, berilah selawat dan sejahtera atas Sayyidina
Muhammad dan atas keluarga Sayyidina Muhammad, sesungguhnya

aku memohon kepada-Mu akan segala keutamaan-Mu
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41 42

39 40

43 44

45 46

(1) Menjaga shalat 5 waktu di Masjid

AMALAN YANG MEMILIKI
FADHILAH BESAR

Karena satu kali shalat di sini, sama dengan 1000 kali
shalat di masjid yang lain, 

(2) Memperbanyak Thawaf Sunnah
Selama berada di Makkah, perbanyaklah thawaf, karena
ibadah ini tidak terdapat di tempat lain. Dan setiap selesai
thawaf tujuh putaran, hendaklah anda shalat dua rakaat

(3) Melaksanakan Shalat Subuh di Masjid
Kemudian duduklah sambil berdzikir kepada Allah selesai
shalat Subuh, hingga terbit matahari, dan kerjakan shalat
shuruq dua rakaat. Siapa yg mengerjakan amalan ini
dengan ikhlas akan mendapat pahala yg besar ganjaran
nya sama dengan pahala umrah. 

(4) Shalat di Hijr Ismail
Shalat di Hijr Ismail adalah sunnah, karena ia termasuk
bagian Ka’Bah. Sedangkan untuk shalat fardhu, tidak
mengerjakan nya di Hijir Ismail, sebab Nabi tidak pernah
melakukan nya. 

TATA CARA SHALAT
JENAZAH

Ushallii 'alaa haadzal mayyiti arba'a takbiiratin

fardhu kifaayati ma'muuman lillaahi ta'aalaa

Aku berniat shalat untuk mayat (laki-laki) ini empat takbir
fardhu kifayah (sebagai) makmum karena Allah Ta'ala.

Takbir Pertama

Ushallii 'alaa haadzihil mayyitati arba'a takbiiratin

fardhu kifaayati ma'muuman lillaahi ta'aalaa

Aku berniat shalat untuk mayat (perempuan) ini empat takbir
fardhu kifayah (sebagai) makmum karena Allah Ta'ala

Membaca Al-Fatihah

Takbir Ke-dua
Membaca Shalawat Nabi
حمدٍ لَى مُ بَارِكْ عَ يمَ وَ لَى آلِ إِبْرَاهِ عَ يمَ وَ لَى إِبْرَاهِ يْتَ عَ

لَّ ا صَ دٍ كَمَ حَمَّ لَى الِ مُ عَ دٍ وَ حَمَّ لَى مُ لِّ عَ مَّ صَ اللهُ

دٌ يْ جِ يدٌ مَ ينَ إِنَّكَ حَمِ الَمِ يمَ فِي العَ لَى آلِ إِبْرَاهِ عَ يمَ وَ لَى إِبْرَاهِ ا بَارَكْتَ عَ دٍ كَمَ حَمَّ لَى آلِ مُ عَ وَ

Allaahumma shalli 'alaa sayyidinaa muhammad wa 'alaa aali

sayyidinaa muhammadin. Kamaa shallaita 'alaa ibrahiima

wa 'alaa aali ibraahiima. Wa baarik 'alaa muhammadin wa

'alaa aali muhammad. Kamaa baarakta 'alaa ibraahiima wa

'alaa aali ibraahiima fil 'aalamiina innaka hamiidun majiid

Takbir Ke-tiga
Membaca Doa untuk Jenazah

هُ  نْ فُ عَ اعْ هِ وَ افِ عَ هُ وَ ارْحَمْ رْ لَهُ وَ فِ مَّ اغْ اللَّهُ

Allaahummaghfir lahu warhamhu wa 'aafihi wa'fu 'anhu

ا هَ نْ فُ عَ اعْ ا وَ هَ افِ عَ ا وَ هَ ارْحَمْ ا وَ لَهَ رْ فِ مَّ اغْ اَللَّهُ

Allaahummaghfir lahu warhamhu wa 'aafihi wa'fu 'anhu

Ya Allah, ampunilah dia, kasihanilah dia, berilah keselamatan dan
ampunilah dosanya

Takbir Ke-empat
Tidak ada bacaan

Diakhiri dengan salam (kanan saja)

1. Doa Allahummaghfirlahu untuk Laki-Laki (Tunggal)
2. Doa allahummaghfirlaha untuk Perempuan (Tunggal)

3. Doa Allahummaghfirlahuma untuk Dua Orang
4. Doa Allahummaghfirlahum untuk Laki-Laki (Banyak/Jamak)

5. Doa Allahummaghfirlahunna untuk Perempuan (Banyak/Jamak)

SHALAT SUNNAH RAWATIB

Subuh

Zuhur

Ashar

Maghrib

Isya

QabliyahQabliyah BadiyahBadiyah

2 rakaat

2 rakaat 2 rakaat

2 rakaat

2 rakaat
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